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ABSTRAK. Kerang Mutiara termasuk dalam komoditas yang hamper semua bagian tubuhnya
dapat dimanfaatkan. Mulai dari mutiara yang dihasilkan, cangkang kerang mutiara, dan daging
kerang mutiara memiliki nilai jual di pasaran. Selain itu kerang mutiara (Pinctada margaritifera)
meiliki rasa yang lezat serta memiliki kandungan protein yang cukup tinggi sehingga menjadi
sasaran bahan konsumsi masyarakat. Budiadaya kerang mutiara jenis ini masih sangat sedikit
yang melakukannya, dan pemanfaatan kerang mutiara jenis ini masih mengandalkan dari alam,
hal ini tentu berpotensi terjadinya penurunan populasinya di alam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepadatan terhadap tingkat pertumbuhan dan kelulushidupan pada juvenil
kerang mutiara (Pinctada margaritifera). Penelitian ini menggunakan perlakuan A (8
individu/keranjang), Perlakuan B (12 individu/keranjang), Perlakuan C (16 individu/keranjang),
Perlakuan D (20 individu/keranjang). Hasil analisis yang dilakukan menunjukan tidak berbeda
nyata (P > 0,05) pada pertumbuhan dan juga kelulushidupan kerang mutiara (Pinctada
margaritifera). Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan diperairan Desa Tanah Merah, Kabupaten
Kupang.

Kata kunci : Kepadatan, Kerang Mutiara (Pinctada margaritifera), Pertumbuhan Mutlak,
Kelulushidupan

ABSTRACT. Pearl mussels are included in commodities that almost all parts of the body
can be utilized. Starting from the pearls produced, pearl clam shells, and pearl clam meat
have a selling value in the market. In addition, pearl mussels (Pinctada margaritifera)
have a delicious taste and have a high enough protein content to become a target for
public consumption. The cultivation of this type of pearl mussel is still very little, and the
utilization of this type of pearl mussel still relies on nature, this certainly has the potential
for a decrease in its population in nature. This study aims to determine the effect of density
on the growth rate and survival of pearl mussel juveniles (Pinctada margaritifera). This
study used treatment A (8 individuals/basket), treatment B (12 individuals/basket),
treatment C (16 individuals/basket), treatment D (20 individuals/basket). The results of
the analysis conducted showed no significant difference (P> 0.05) in the growth and
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survival of pearl mussels (Pinctada margaritifera). The research was conducted for 2
months in the waters of Tanah Merah Village, Kupang Regency.

Keywords: Density, Pearl mussels (Pinctada margaritifera), Absolute Growth, Survival

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi besar

Penelitian mengenai pertumbuhan
telah dilakukan pada beberapa jenis kerang

dalam sumber daya perikanan, termasuk mutiara (Genus Pinctada). Pertumbuhan

kekerangan sebagai salah satu komoditas
utamanya. Saat ini, produksi kekerangan
sebagian besar masih berasal dari
tangkapan di alam (Setyono, 2007). Kerang
mutiara (Pinctada margaritifera) atau black
lip pearl oyster, yang merupakan bivalvia
laut, memiliki nilai ekonomi yang tinggi
(Southage dan Lucas, 2008). Potensinya
mendukung industri  budidaya kerang
mutiara di kawasan Pasifik (Abraham et al.,
2007). Kualitas kerang ini terutama diekspor,
dengan nacre yang berkilau digunakan
dalam  pembuatan kancing busana,
perhiasan, ornamen, gagang pisau, dan
bahkan sebagai pakan unggas (Elamin,
2014). Namun, peningkatan permintaan
pasar menyebabkan dampak negatif pada
populasi kerang di alam, karena nelayan
sering kali menangkap tanpa
memperhatikan ukuran kerang, termasuk
yang sedang berkembang biak, sehingga
mempengaruhi  kelestariannya (Begen,

2009).

kerang mutiara biasanya diukur melalui
pertumbuhan cangkangnya (Sisilia, 2000).
Hubungan antara panjang cangkang dan
dimensi lain pada bivalvia memberikan
gambaran tentang pola pertumbuhan atau
perubahan dimensi cangkang (De Paula &
Silveira, 2009). Dari pertumbuhan hingga
proses penyisipan inti, dimensi cangkang
memberikan informasi penting mengenai
pertumbuhan kerang mutiara (Coeroli &
Mizuno, 1950).

pertumbuhan ini sangat penting untuk

Informasi tentang

memantau kesehatan kerang mutiara dan
menilai kesesuaian lingkungannya, yang
merupakan faktor utama dalam kegiatan
(Moussa, 2013). Dalam

pemeliharaan kerang mutiara, kepadatan

budidaya

yang umum digunakan adalah 8 individu per
keranjang (Nur et al., 2007). Meningkatkan
kepadatan di dalam keranjang pemeliharaan
diharapkan dapat mengurangi biaya
produksi, namun kebutuhan ruang hidup
untuk anakan kerang mutiara menjadi faktor
penting yang harus diperhatikan (Zaenal, A.

et al.,, 2018). Oleh karena itu, penelitian
2
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dengan variasi kepadatan yang berbeda
perlu dilakukan untuk memahami
dampaknya terhadap tingkat pertumbuhan
dan kelangsungan hidup pada kerang
mutiara, sehingga budidaya dapat lebih
efisien.

Pengamatan menunjukkan bahwa
variasi suhu yang tidak merata (dengan
gradien tertinggi hanya 0,6°C) menjadi faktor
keberhasilan tingkat pertumbuhan dan
kelangsungan hidup pada juvenil kerang
mutiara yang ditempatkan pada kedalaman
2 meter. Perubahan suhu air laut yang
ekstrem di luar batas toleransi dapat
menyebabkan kematian massal pada juvenil
kerang mutiara. Perbedaan suhu dengan
rentang yang lebih besar atau sama dengan
2°C dapat berakibat pada kematian secara
massal juvenil kerang mutiara (Hamzah dan
Nababan, 2009).

BAHAN DAN METODE

Penggunaan bahan dalam penelitian
ini adalah kerang mutiara (Pinctada
margaritifera) berasal dari perairan tanah
merah, dengan ukuran 3-5 cm sebanyak 168
ekor. Metode rancangan acak kelompok
(RAK) digunakan dengan 4 perlakuan 3
ulangan dengan perlakuan A, kepadatan 8
individu/keranjang. B, kepadatan 12

individu/keranjang. C, kepadatan 16

individu/keranjang. D, kepadatan 20
individu/keranjang.

Sedangkan parameter yang diuji
pertumbuhan berat mutlak kerang mutiara
(Pincada margaritifera) kelulushidupan dan

kualitas air.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan berat mutlak kerang
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Gambar 1. Hasil Pertumbuhan berat mutlak

kerang mutiara

Berdasarkan analisis varian
(ANOVA) menunjukan bahwa kepadatan
tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap
pertumbuhan mutlak kerang mutiara
(pinctada margaritiefra). Hal ini diduga
karena kepadatan yang digunakan dalam
penelitian ini  masih tergolong rendah
sehingga tidak memberikan pengaruh yang
nyata pada pertumbuhan berat mutlak

kerang mutiara (Pinctada margaritifera).
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Salah satu faktor yang menyebabkan
tidak adanya pengaruh signifikan pada
pertumbuhan berat mutlak kerang mutiara
adalah kualitas air. Selama penelitian,
kualitas air cukup stabil karena cuaca yang
cerah. Suhu berkisar antara 27-29 °C,
dengan rata-rata 28 °C, yang menunjukkan
kondisi perairan yang baik. Menurut Winanto
(2004) menyatakan bahwa suhu ideal untuk
pertumbuhan dan reproduksi kerang mutiara
adalah antara 27-31 °C. pH air selama
penelitian juga tergolong baik, berkisar
antara 6,5-7,8 dengan rata-rata 7,2. Lebih
lanjut oleh Rosanawita et al. (2017)
menyebutkan bahwa pH air laut umumnya
berada dalam rentang 6-8. Menurut
Sudjiharno et al. (2001), kerang mutiara
dapat hidup dalam air dengan pH lebih dari
6,75. Kondisi ini juga memenuhi standar
baku mutu berdasarkan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004,
yang menetapkan bahwa pH air laut untuk
biota laut harus berada di antara 7-8,5.

Salinitas selama penelitian juga
tergolong baik, dengan kisaran antara 27-31
ppt dan rata-rata 28,71 ppt, sesuai dengan
Hamzah (2015) yang menyebutkan bahwa
kisaran salinitas ideal untuk kerang mutiara
adalah 24-36 ppt. Pengukuran oksigen
terlarut (DO) selama penelitian berada di
kisaran 3,08-6,8 dengan rata-rata 4,4.
Winanto (2004) menyatakan bahwa DO

antara 5,2-6,6 menunjukkan kondisi perairan
yang optimal untuk kerang mutiara,
meskipun menurut Hamzah dan Nababan
(2009), kerang mutiara masih dapat hidup
pada kisaran DO 3,2-6,8. Kecepatan arus
selama penelitian berkisar antara 0,041-
0,148 m/s, dengan rata-rata 0,1 m/s, yang
sesuai dengan pernyataan Anonimous
(2005) bahwa kecepatan arus yang ideal
untuk kerang mutiara adalah 0,1-0,3 m/s,

dan arus di atas 0,4 m/s sebaiknya dihindari.

Kelangsungan hidup kerang mutiara
(Pincata margaritifera)
Kelangsungan hidup kerrang Mutiara

(P. margaritifera) disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Kelangsungan hidup kerang

mutiara (Pincata margaritifera)

Berdasarkan hasil sidik ragam
(ANOVA) menunjukan bahwa kepadatan
tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap
kelulusidupan kerang mutiara (pinctada
berkisar

4

margaritiefra).  kelulushidupan
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antara 94-100 % dengan rerata 97,25%,
dengan ini dapat dikatakan bahwa
pemeliharaan yang dilakukan berhasil dan
kelulushiduan tergolong baik. Hal ini
didukung oleh Tomatala (2014) vyang
menyatakan bahwa persentase
kelulushidupan yang tergolong maksimal
adalah yang mencapai 90%. Diperkuat juga
oleh Wardana et al, (2014) vyang
menjelaskan bahwa kelulushidupan yang
berkisar dari 45-65% dikatakan cukup baik,
sedangkan kelulushidupan dibawah 10%
tergolong kategori rendah. Tidak ada
pengaruh yang nyata pada setiap perlakuan
disebabkan karena kualitas air di lokasi
penelitian cukup baik. Dimana faktor penting
yang menentukan pertumbuhan dan
kelulushidupan tergolong stabil, salah
satunya adalah suhu. Hamzah dan Nababan
(2009) menjelaskan dalam penelitiannya
kondisi lingkungan (suhu) yang ideal dengan
persyaratan hidup juvenil kerang (28-30°C).
Kisaran pada saat penelitan 27-29 °C
dengan rerata 28 °C. Dengan demikian
kondisi perairan dinyatakan cukup baik.
Adapun faktor lain yaitu suplai makanan.
Menurut gosling (2003) dalam budidaya
kerang mutiara suplai makanan menjadi
faktor penting yang harus diperhatikan. yang
berperan penting dalam menyuplai makanan
untuk kerang mutiara adalah kecepatan

arus. Anonimous (2005) menyatakan bahwa

kelayakan kecepatan arus untuk kerang
mutiara adalah 0,1 m/s - 0,3 m/s. dan hindari
kecepatan arus diatas 0,4 m/s. Pengukuran
kecepatan arus selama penelitian berkisar
antara 0,041-0,148 dengan rerata 0,1

sehingga cukup ideal untuk kerang mutiara.

KESIMPULAN

Kepadatan yang berbeda tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
tingkat pertumbuhan dan kelulushidupan

juvenil kerang mutiara (Pinctada

margaritifera).
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